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Abstract 

This study analyzes community empowerment in Cigeneuwesi Tourism, Bandung Regency, which, despite its 
significant natural potential, faces suboptimal Community Based Tourism (CBT) implementation. The 
objective is to formulate relevant community empowerment strategies based on four CBT indicators. A 
qualitative descriptive method was employed, with data collected through observation, interviews, and 
documentation. Results indicate a lack of Human Resources (HR) competency, absence of structured work 
mechanisms (organizational formality, SOPs, performance measurement), and minimal government support 
for HR capacity building. Community participation remains informal, formal organizations and SOPs are not 
yet realized, conservation management is suboptimal (lacking detailed waste mechanisms and clear 
regulations), and community businesses lack professionalism in financial management and product quality. 
Therefore, recommendations include institutional formalization, SOP development, HR competency 
enhancement, promotion of business professionalism, and strengthening conservation regulations and 
programs. 
Keywords:  Community Empowerment; Community Based Tourism (CBT); Cigeneuwesi Tourism; 

Tourism Management; Human Resources (HR). 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pemberdayaan masyarakat di Wisata Cigeneuwesi, Kabupaten Bandung, yang 
memiliki potensi alam besar namun implementasi Community Based Tourism (CBT) belum optimal. 
Tujuannya adalah merumuskan rekomendasi strategi pemberdayaan yang relevan, berdasarkan empat 
indikator CBT. Metode kualitatif deskriptif digunakan, dengan data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan kurangnya kompetensi Sumber Daya Manusia 
(SDM), ketiadaan mekanisme kerja terstruktur (formalitas organisasi, SOP, pengukuran kinerja), dan 
minimnya dukungan pemerintah. Partisipasi masyarakat masih informal, organisasi belum formal, 
pengelolaan konservasi suboptimal (kurangnya mekanisme sampah dan regulasi jelas) , serta usaha 
masyarakat kurang profesional dalam manajemen keuangan dan kualitas produk. Oleh karena itu,  
direkomendasikan formalisasi kelembagaan, penyusunan SOP, peningkatan kompetensi SDM dan 
profesionalisme usaha, serta penguatan regulasi dan program konservasi. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Community Based Tourism (CBT); Wisata Cigeneuwesi; 

Pengelolaan Wisata, Sumber Daya Manusia (SDM). 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan yang krusial untuk meningkatkan kapasitas 

komunitas dan mengatasi ketidakadilan. Pendekatan ini selaras dengan tren pariwisata berbasis 

masyarakat (CBT) yang mengutamakan keterlibatan lokal. Studi terdahulu telah mengkaji peran 

pemberdayaan di desa berbasis komunitas (Firman, 2021), dampaknya pada peningkatan keterampilan 

melalui pelatihan (Saepudin et al., 2022), dan perubahan kesadaran dalam tata kelola lingkungan 

(Alamsyah et al., 2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara komprehensif merumuskan 

strategi pemberdayaan yang terintegrasi di destinasi wisata alam yang memiliki tantangan manajemen 

spesifik. 

Penelitian ini berfokus pada Wisata Cigeneuwesi, Kabupaten Bandung, yang meskipun memiliki 

potensi besar dan antusiasme masyarakat, menghadapi tiga permasalahan utama: pertama, kurangnya 

mailto:2021304051@poltekpar-nhi-ac.id


Pemberdayaan Masyarakat Desa Tanjungwangi Dalam Pengelolaan Wisata Cigeneuwesi 
Aufa Ramadhan1, Wisi Wulandari2, Anang Sutono3 

 

  0000-0 2 │ 

kompetensi SDM karena tidak adanya pelatihan sejak tahun 2019 ; kedua, ketiadaan mekanisme kerja 

terstruktur yang menyebabkan ambiguitas dan pengelola sering kewalahan saat ramai ; dan ketiga, 

minimnya dukungan pemerintah desa dalam peningkatan kapasitas SDM. Oleh karena itu, tujuan 

penulisan artikel ini adalah untuk merumuskan model strategi pemberdayaan masyarakat yang 

komprehensif dan aplikatif di Wisata Cigeneuwesi, dengan mengintegrasikan empat komponen 

Community Based Tourism (CBT) sebagai kerangka analisisnya. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial di Wisata Cigeneuwesi, Desa Tanjungwangi, 

Kabupaten Bandung. Lokus penelitian ini dipilih karena kompleksitas dinamika pemberdayaan 

masyarakat yang dinilai menarik untuk diteliti. Partisipan penelitian terdiri dari pengelola Wisata 

Cigeneuwesi, ketua lembaga masyarakat, dan masyarakat Desa Tanjungwangi. Data dikumpulkan melalui 

kombinasi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengamatan langsung dilakukan secara 

sistematis untuk merekam kondisi aktual. Wawancara digunakan untuk mendapatkan data primer 

spesifik dari partisipan , sementara dokumentasi seperti foto dan video dimanfaatkan untuk mendukung 

temuan. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan metode triangulasi, yang melibatkan 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu untuk memastikan temuan lebih akurat dan 

dapat dipercaya. 

C. HASIL DAN ANALISIS 

Penerapan Community Based Tourism (CBT) di Wisata Cigeneuwesi, meskipun memiliki potensi 

dan antusiasme masyarakat yang tinggi, masih belum optimal. Temuan ini secara langsung menjawab 

tujuan penelitian yang berfokus pada analisis empat indikator CBT, yaitu partisipasi masyarakat, 

pembentukan organisasi, pengelolaan konservasi, dan kegiatan usaha masyarakat. Secara umum, temuan 

penelitian ini mengidentifikasi tiga permasalahan utama: kurangnya kompetensi SDM, ketiadaan 

mekanisme kerja terstruktur, dan minimnya dukungan pemerintah. 

Secara ilmiah, hasil ini dapat diinterpretasikan sebagai kondisi di mana modal sosial (semangat 

gotong royong dan inisiatif) yang kuat belum didukung oleh modal manajerial dan struktural yang 

memadai. Misalnya, partisipasi yang bersifat informal dan fleksibel, meskipun mencerminkan ikatan 

kekeluargaan yang erat , rentan terhadap keterbatasan transparansi dan akuntabilitas karena tidak 

adanya forum resmi dan dokumentasi. Ketiadaan struktur organisasi dan SOP menyebabkan inefisiensi 

operasional dan ambiguitas tugas, yang secara empiris membuat pengelola kewalahan pada akhir pekan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya organisasi formal dan 

mekanisme terstruktur dalam CBT. Namun, penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan dari 

beberapa studi terdahulu yang cenderung berfokus pada dampak positif pemberdayaan. Temuan di 

Wisata Cigeneuwesi justru menyoroti tantangan yang menghambat pemberdayaan, seperti minimnya 

intervensi pemerintah desa sejak tahun 2019 dan isu terkait BUMDes yang kurang optimal. Kondisi ini 

menempatkan Wisata Cigeneuwesi sebagai studi kasus unik yang menganalisis pemberdayaan 

masyarakat di tengah keterbatasan struktural dan dukungan eksternal. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi dengan merumuskan rekomendasi strategi yang realistis untuk mengatasi kesenjangan 

antara potensi dan implementasi yang ada. 
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D. SIMPULAN 

Meskipun Wisata Cigeneuwesi memiliki potensi alam signifikan dan antusiasme masyarakat yang 

tinggi , implementasi Community Based Tourism (CBT) di sana belum optimal. Hal ini disebabkan oleh 

tiga permasalahan mendasar yang teridentifikasi dalam penelitian: kurangnya kompetensi Sumber Daya 

Manusia (SDM), ketiadaan mekanisme kerja terstruktur, dan minimnya dukungan pemerintah. Kondisi ini 

termanifestasi dalam partisipasi masyarakat yang masih informal , belum adanya struktur organisasi 

formal , pengelolaan konservasi yang suboptimal , serta kegiatan usaha masyarakat yang kurang 

profesional. Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif untuk mengubah pengelolaan yang 

informal menjadi profesional dan berkelanjutan. Rekomendasi strategis yang diajukan meliputi 

formalisasi kelembagaan , penyusunan SOP , peningkatan kompetensi SDM , penguatan profesionalisme 

usaha , serta penguatan regulasi dan program konservasi. Langkah-langkah ini penting untuk 

mengoptimalkan potensi Wisata Cigeneuwesi dan memberikan manfaat ekonomi dan sosial secara 

maksimal bagi masyarakat. 
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